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Abstrak

Kesehatan reproduksi wanita yang baik merupakan hal sangat penting. Masalah kesehatan reprodukasi
merupakan penyebab utama gangguan pada wanita kelompok usia reproduksi diseluruh dunia terutama negara
berkembang. 33 % masalah organ reproduksi dihadapi oleh wanita diseluruh dunia salah satunya adalah
keputihan. Indonesia 75% Perempuan di Indonesia pernah mengalami keputihan, dan minimal satu kali dalam
hidupnya. Tujuan penelitian ini adalah melihat hubungan tingkat pengetahuan tentang keputihan dengan
perilaku personal hygiene remaja putri. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan cross
sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan sampel sebanyak 116
responden. hasil penelitian analisis data menggunakan uji kendall Tau sebesar t hitung: 0.736, pada N: 116 a:
0.05 Zhiung:12.07  Zuaveia-o): 1.94, artinya HO di tolak dan Ha diterima. Saran diharapkan berbagai pihak
khususnya tenaga kesehatan dapat memberikan pendidikan kesehatan, kampanye komunitas massal melalui
internet dan jejaring sosial, serta pemanfaatan layanan kesehatan secara online penyedia harus dipromosikan
untuk meningkatkan kesadaran. Menurunkan angka kejadian keputihan yang tidak normal melalui pencegahan
keputihan dengan meningkatkan pengetahuan dan praktik VVulva higiene.

Kata kunci : keputihan, kesehatan reproduksi, vulva hygiene
Abstract

Good reproductive health of women is very important. Reproductive health problems are the main cause of
disorders in women of reproductive age groups throughout the world, especially developing countries. 33% of
reproductive organ problems faced by women worldwide, one of which is vaginal discharge. Indonesia 75% of
women in Indonesia have experienced vaginal discharge, and at least once in their life. The purpose of this study
was to see the relationship between the level of knowledge about vaginal discharge and the personal hygiene
behavior of young women. This type of research is analytic observational with cross sectional design. The
sampling technique used purposive sampling with a sample of 116 respondents. The results of the research data
analysis using the Kendall Tau test of T count: 0.736, at N: 116 a: 0.05 Zcount: 12.07 Ztable (1-a): 1.94,
meaning that HO is rejected and Ha is accepted. In conclusion, there is a<NOOJL KO=nificant relationship
between knowledge of vaginal discharge and vulva hygiene behavior. Suggestions are expected that various
parties, especially health workers, can provide health education, mass community campaigns through the
internet and social networks, as well as the use of online health service providers to be promoted to raise
awareness. Reducing the incidence of abnormal vaginal discharge through preventing vaginal discharge by
increasing knowledge and practice of vulva hygiene.
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Pendahuluan

Kesehatan reproduksi wanita yang
baik merupakan hal sangat penting. Masalah
kesehatan reprodukasi merupakan penyebab
utama gangguan pada wanita kelompok usia
reproduksi diseluruh dunia terutama negara
berkembang®.

Keluhan yang sering dialami oleh
wanita  adalah  mengalami  keputihan.
Keputihan dialamai oleh semua kelompok
umur, dan paling sering pada kelompok usia
subur atau wusia reproduksi dan masa
pubertas®. Keputihan pubertas paling sering
disebabkan oleh vulvoganitis dan jarang
disebabkan oleh malformasi limfatik yang
menyebabkan chylous. Diagnosis keputihan
chylous tetap menjadi tantangan kesenjangan
pengetahuan®,

Berdasarkan Organisasi Kesehatan
Duni (WHO), lebih dari 340 juta pasien yang
tertular penyakit menular seksual disetiap
tahunnya dan 75% sampai dengan 85% dari
jumlah total berasal dari negara berkembang®.
Tingginya angka kejadian keputihan yang
tidak normal terutama pada negara
berkembang dan tingkat ekonomi yang
rendah®,

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Uwakwe, KA et al, yang melakukan
penelitian diindia mendapakan hasil prevalensi
keputihan di pedesaan sebesar 26,3 % berasal
di pedesaan®. Penelitian lainnya menyatakan
bahwa keputihan yang tidak normal sebesar
16,5%, dan prevalensi infeksi pada kalangan
mahasiswi berjumlah 25%® dan keputihan
yang paling banyak adalah keputihan yang
tidak normal sebanyak 27 (54%)©. Keputihan
yang tidak normal adalah tanda infeksi pada
saluran reproduksi dan penyakit menular
seksual®.

Menurut Abdelnaem (2019)
mendapatkan hasil mayoritas wanita dengan
pengetahuan yang kurang tentang infeksi

vagina memiliki nilai praktik yang kurang
memuaskan sehingga berdampak negatif®,
Wanita yang memiliki pengetahuan lebih akan
memiliki risiko lebih kecil dibandingkan
dengan wanita yang tidak  memiliki
pengetahuan yang rendah dan tinggal
dipedesaan, wanita dipedesaan memiliki
peluang lebih tinggi untuk terkena penyakit
dengan keputihan®?,

Tujuan penelitian ini adalah melihat
hubungan tingkat pengetahuan tentang
keputihan dengan perilaku personal hygiene
remaja putri.

Metode

Jenis penelitian ini adalah
observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional. Jumlah populasi 164,
perhitungan jumlah sample menggunakan
rumus slovin dengan jumlah sampel
sebesar 116 sampel.

Hasil

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan
umur siswi kelas X - XII di SMA Negeri 7
Muaro Jambi

Usia Jumlah Persentase (%0)
15 35 30%
16 17 15%
17 49 42%
18 15 13%
Total 116 100%

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan
pengetahuan siswi kelas X - Xl di SMA
Negeri 7 Muaro Jambi

Tingkat Jumlah Persentase (%)

Pengetahuan
Baik 31 28%
Cukup 65 56%
Kurang 19 16%
Total 116 100%
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi berdasarkan Perilaku Vulva Hygiene kelas X - XII di SMA Negeri 7

Muaro Jambi
No Perilaku Frekuensi Persentase (%)
1 Baik 27 23%
2 Cukup 76 66%
3 Kurang 13 11%
Jumlah 116 100%
Data Sekunder 2020
Tabel 4.Cross Tabulation Pengetahuan dengan Perilaku Vulva Hygiene
(n=116)
Penaetahuan Perilaku Total
g Baik Cukup Kurang
Baik Count 27 5 0 32
% of Total 84% 16% 0% 27,59%
Cukup Count 3 61 1 65
% of Total 5% 94% 2% 56,03%
Kurang Count 0 5 14 19
% of Total 0% 26% 74% 16,38%
Total Count 27 76 13 116
% of Total 23% 66% 11% 100,00%

7 hitung: 0.736, pada N: 116 a: 0.

05 Zhitung:12-07 Ztabel(l—a): 1.94

Sumber : Hasil data dengan SPSS 23.0

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat
35 (30%) berumur 15 tahun, 17 (15%) usia 16
tahun, 49 (42 %) usia 17 tahun dan 15 (13%).

Tabel 2 menunjukkan bahwa 31 (28%)
berpengetahuan baik, 65 (56%)
berpengetahuan cukup dan 19 (16%)
berpengetahuan kurang. Hal ini menjunjukkan
bahwa pengetahuan yang terbanyak adalah
pengetahuan yang cukup.

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahuai
bahwa perilaku baik dengan jumlah 27 (23%)
siswi, perilaku cukup berjumlah 17 (66%)
siswi, dan perilaku kurang berjumlah 13 (11%)
siswi. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
yang terbanyak dalah perilaku cukup.

Berdasarkan tabel 4 diatas
menunjukkan bahwa hasil uji korelasi dengan
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menggunakan Kendal Tau (t) diperoleh nilai t
(0,736), jumlah sampel > 40 menyebabkan
pengambilan keputusan tidak bisa diujikan
dengan nilai kritis t Kendall tau (t tabel) akan
tetapi langkah yang harus dilakukan adalah
mencari nilai distribusi normal (z), didapatkan
dengan cara nilai Zniwng (12,07) dari tabel z
pada «=0,05 didapatkan nilai zg.) (1,94).
Karena zniwng (12,07) > Zwber (1,94) dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yang
mempunyai arti kedua variabel saling
berhubungan.

Pembahasan

Pengetahuan adalah keyakinan yang
dibenarkan yang didapat dari cara menemukan
keberan dengan yang benar “%. Pengetahuan
adalah hasil dari tahu dan pengetahuan
didapatkan setelah seseorang melakukan
kegiatan melalui penginderaan “?). Indera yang
digunakan  untuk  proses  mendapatkan
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pengetahuan  yaitu indera  penglihatan,
pendengaran, penciuman, perasa dan peraba®?,

Berdasarkan distribusi responden siswi
kelas X — IX didapatkan bahwa umur yang
terbanyak adalah 17 tahun berjumlah 49 (42
%) responden. Usia remaja menurut World
Health Organization (WHO) adalah rentang
usia 10 — 19 tahun @3,

Kesalahan pemahaman dalam wvulva
hygiene merupakan hal yang fatal, oleh karena
itu vulva hygiene wajib diketahui untuk
menjaga kesehatan reproduksi, saat ini
pengetahuan tentang vulva hygiene yang benar
sangat wajib untuk menjaga kebersihan organ
reproduksi dan jika tidak dilakukan dapat
menyebabkan gangguan kesehatan salah
satunya keputihan @4,

Hubungan Perilaku Vulva Hygiene dengan
Kejadian Keputihan

Sekolah terbukti sebagai sumber
informasi kesehatan reproduksi yang handal
bagi kaum muda. Remaja mendapatkan
informasi yang memadai dan tepat dari sekolah
dan akan lebih memiliki pengetahuan, sikap
dan perilaku kesehatan reproduksi yang yang
baik @ namun demikian, dikarenakan
memberikan pendidikan kesehatan reproduksi
sangat sering dihubungkan dengan pendidikan
seks yang kontroversial, kurikulum sekolah
kebanyakan hanya menyediakan kursus sebatas
yang ada didalam pelajaran biologi, sementara
itu remaja sangat memerlukan lebih banyak
ruang untuk mendiskusikan perubahan dalam
tubuh mereka, hanya sedikit yang disalurkan
oleh sekolah @9,

Keputihan adalah keluhan ginekologi
yang umumnya pada anak perempuan
prapubertas®”. Penyebab keputihan dapat
berupa Bakteri vaginosis (BV) Kandidiasis
vulvovaginal (VVC) IMS: Trichomonas
vaginalis (TV), klamidia, gonore Benda asing:
tampon yang tertinggal Iritan: parfum,
deodoran Vaginitis atrofi Fistula Tumor vulva,
vagina, serviks, dan endometrium Trauma
(perbaikan perineum atau operasi vagina baru-
baru ini: dari jaringan granula) @9,

Berdasarkan tabel 4 diatas
menunjukkan bahwa hasil uji korelasi dengan
menggunakan Kendal Tau (t) diperoleh nilai t
(0,736), jumlah sampel > 40 menyebabkan
pengambilan keputusan tidak bisa diujikan
dengan nilai kritis T Kendall tau (t tabel) akan

tetapi langkah yang harus dilakukan adalah
mencari nilai distribusi normal (z), didapatkan
dengan cara nilai Zniwng (12,07) dari tabel z
pada a=0,05 didapatkan nilai za. (1,94).
Karena zniwng (12,07) > Zwber (1,94) dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yang
mempunyai arti  kedua variabel saling
berhubungan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Cemek,F et al, yang mendapatkan bahwa
ditemukan bahwa ada beberapa faktor yang
menyebabkan keputihan salah satunya teknik
dalam vulva hygiene yaitu menyeka belakang
ke depan 42,9%, membersihkan diri setelah
buang air besar 89,3%, menggunakan tisu
toilet 60,7% dan tisu basah 21,4%, mandi
dengan berdiri 14,3%, dan dengan duduk
46,4% dan memakai pemakaian Kketat
35,7%19),

Penelitian dari juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dei et al
mendapatkan bahwa penyebab keputihan
adalah kondisi kebersihan yang buruk
@021 penelitian yang dilakukan oleh
Guntoory | et al mendapatkan hasil bahwa
prevalensi ditemukan lebih banyak pada
kelompok umur yang lebih muda, nuta
huruf, perempuan dengan status sosial
ekonomi reda dan yang menikah kurang
dari 18 tahun 2,

Kesimpulan

Keputihan adalah keluhan ginekologi yang
umumnya pada anak perempuan prapubertas
. Penyebab keputihan dapat berupa
vulvovaginitis non spesifik, infeksi kondisi
inflanmasi atau dermatologis, pubertas dini,
trauma, keganasan, pelecehan seksual atau
benda asing pada vagina. salah satu faktor
penyebab tingginya angka kejadian keputihan
disebabkan oleh rendahnya tingkat sosial
budaya pasien dan kondisi kebersihan yang
buruk

Saran

Saran diharapkan berbagai pihak
khususnya tenaga kesehatan dapat memberikan
pendidikan kesehatan, kampanye komunitas
massal melalui internet dan jejaring sosial,
serta pemanfaatan layanan kesehatan secara
online penyedia harus dipromosikan untuk
meningkatkan kesadaran. Menurunkan angka
kejadian keputihan yang tidak normal melalui
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pencegahan keputihan dengan meningkatkan
pengetahuan dan praktik Vulva higiene. Bagi
peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian
yang lebih lanjut mengenai keputihan dan
dilakukan pada jumlah sampel yang lebih
banyak.
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